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Abstract 
 
Sub base course and base course are the layers under the surface course. Generally, materials of 
sub base course or base course are fine aggregates and coarse aggregates. But some locations in 
field, sometimes can not be found the aggregates to use as the material construction. Portland 
cement is always used as the additive material in soil stabilization method, but cost of portland 
cement is very high. One of the solution is used mixture of  rice husk ash   and  portland cement as 
the additive material to stabilized of soils. The result of  research, showed that mixing of rice husk 
ash material and portland cement can be able to increase of soil plasticity properties and bearing 
capacity and shear strength of soils. Based on testing of bearing capacity at 9% prosentage of rice 
husk ash material and portland  cement, with curring time in 28 days, can be recommended that 
soil stabilization be used as base course in pavement structure of highway engineering, where 
CBR Laboratory  value  is  120%  in  unsoked CBR and 102%  in  soaked CBR. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Jalan raya sebagai salah satu sarana transportasi mempunyai fungsi yang sangat  penting 
sebagai penghubung antar wilayah. Untuk mendukung agar sarana transportasi tersebut  
berfungsi dengan baik,  maka diperlukan suatu konstruksi yang memenuhi syarat 
spesifikasi. 
 
Lapis pondasi  (base course) merupakan salah satu bagian dari struktur perkerasan jalan 
raya. Konstruksi lapis pondasi  umumnya  terdiri material aggregat batu pecah atau yang 
lebih dikenal dengan base  A, base  B  atau  base  C. Akan tetapi sering terjadi kesulitan 
mendapatkan material aggregat, terutama pada daerah-daerah tertentu yang jauh atau 
langka sumber material tersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu alternatif 
yang yang sering dilaksanakan di Indonesia adalah metoda stabilisasi dengan 
menggunakan semen, kapur, fly ash, bahan kimia atau bitumen. 
 
Dalam metoda stabilisasi, tanah merupakan salah satu alternatif material yang digunakan 
sebagai material lapis pondasi atas (base course) atau lapis pondasi bawah (sub base 
course). Struktur lapis pondasi terletak di bawah lapis permukaan (surface course). 
Keseluruhan beban lalu lintas kendaraan, didukung oleh lapis permukaan dan diteruskan 
ke lapisan pondasi di bawahnya. 
 
Semen adalah salah satu material yang sering digunakan sebagai bahan additive dalam 
metoda stabilisasi tanah untuk material lapis pondasi. Tetapi, semen merupakan hasil 
pengolahan industri yang mempunyai harga cukup tinggi dan berfluktuasi sesuai dengan 
perkembangan harga pasar. Dengan demikian, sampai saat ini masih diperlukan suatu 
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bahan additive lain yang dapat digunakan untuk stabilisasi tanah sebagai bahan material 
lapis pondasi. 
 
Abu sekam padi merupakan suatu material yang merupakan limbah dari hasil pengolahan 
padi menjadi beras pada pabrik penggilingan padi, yang tidak digunakan untuk proses 
lanjutan, sehingga abu sekam padi tersebut merupakan limbah yang tidak mengalami 
pengolahan kembali. Sebagai material limbah pengolahan pabrik penggilingan padi, abu 
sekam padi merupakan salah satu alternatif bahan additive yang dapat digunakan sebagai 
material lapis pondasi atas atau lapis pondasi bawah pada struktur perkerasan jalan raya 
. 
2. METODE PENELITIAN 
 
Tanah sebagai material  yang akan distabilisasi, maka pengambilan sampel dilakukan 
pada dua kondisi, yaitu tanah tidak terganggu (undisturbed sample) dan tanah terganggu 
(disturbed sample). Pengambilan sampel tanah tidak terganggu dilakukan dengan 
menggunakan tabung contoh berupa pipa piralon sebanyak tiga buah dengan diameter 
berukuran 4  (empat)  inchi dan panjang  50 (lima puluh)  cm. Metoda pengambilan, pipa 
piralon ditekan perlahan-lahan ke dalam lapisan tanah permukaan sampai kedalaman 
lebih kurang 50 (lima puluh) cm. Setelah pipa terisi penuh dengan sampel tanah, pipa 
diangkat perlahan-lahan ke permukaan, ditutup rapat dengan lilin yang diencerkan, agar 
mempengaruhi sifat-sifat tanah. 
 
Pengambilan sampel tanah terganggu, dilakukan dengan pengambilan cara bongkahan 
menggunakan cangkul dan sekop dari kedalaman lebih kurang  50  (lima puluh) cm, 
dimasukkan ke dalam karung platik. Sampel tanah terganggu diambil sebanyak 10 
(sepuluh)  karung plastik untuk  pengujian laboratorium. 
 
Di laboratorium, untuk campuran tanah dengan abu sekam dan abu sekam padi dengan 
semen, maka metode pencampuran untuk prosentasi sekam padi, campuran sekam padi 
dengan semen adalah : 
1. Abu sekam padi dan campuran sekam padi dengan semen dicampur dengan sampel 
tanah yang telah ditumbuk (butir aslinya tidak pecah) dan lolos saringan No. 4 (4,75 mm) 
dengan prosentasi : 6%, 9%, dan 12% dari berat sampel tanah yang digunakan. Beberapa 
hasil penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa penambahan semen yang cukup 
untuk memenuhi persyaratan teknis sebagai bahan stabilisasi pada umumnya berkisar 
antara : 8 % - 10 %. Untuk campuran abu sekam padi dengan semen,  perbandingan 
antara semen dan abu  sekam padi adalah  2 : 1 (dua bagian semen dan satu bagian abu 
sekam padi) 
2. Tanah yang sudah tercampur abu sekam padi atau campuran sekam padi dengan 
semen, siap untuk dipadatkan dengan metoda modified proctor, diperam selama 28 hari 
dan direndam selama 4 hari serta diperam selama 28 hari tanpa direndam. Pemeraman 
dilakukan di dalam mould CBR, ditutup rapat dan diikat serta disimpan dengan baik, 
sehingga sampel tanah di dalam mould CBR tidak terpengaruh lingkungan sekitar. 
Pelaksanakan pengujian yang dilakukan di laboratorium, merupakan pengujian sifat fisik 
dan mekanis tanah serta unsur kimia yang terkandung dalam abu sekam padi.Pengujian 
tanah dilakukan pada dua kondisi, yaitu pengujian tanah dalam kondisi asli sebelum 
distabilisasi dan pengujian tanah yang telah dicampur dengan abu sekam padi dan abu 
sekam padi dengan semen.  Pada pengujian  campuran tanah,  setiap sampel tanah dibuat 
dengan campuran sekam padi dan campuran sekam padi dan semen pada prosentase` : 
6%, 9%, dan 12% dari berat tanah yang digunakan, dilakukan pemeliharaan yang sama 
yaitu selama 28 hari sebelum dilakukan pengujian CBR laboratorium dan batas-batas 
Atterberg. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengujian sifat fisik dan mekanis tanah yang dilakukan di laboratorium, meliputi 
pengujian abu sekam padi, pengujian tanah lempung dan pengujian pencampuran antara 
tanah lempung dengan abu sekam padi dan tanah lempung dengan semen dan abu sekam. 
 
1. Pengujian Abu Sekam Padi 
 
Pengujian abu sekam padi dilakukan di Laboratorium MIPA Universitas Lampung. 
Berdasarkan hasil pengujiaan, ternyata bahwa unsur kimia yang yang dominan pada  abu 
sekam padi adalah aluminium (Al) dan magnesium (Mg). Walaupun dari beberapa hasil 
penelitian stabilisasi tanah, bahwa abu sekam padi yang baik untuk digunakan adalah 
mengandung silika dioksida (SiO2) yang besar (Cox, 1973). Bila prosentase kandungan 
silika sangat sedikit, maka tidak terjadi sementasi dan pengikatan senyawa kimia antara 
abu sekam padi dan partikel tanah. 
 
2. Pengujian Tanah Lempung  
 
Pengujian  tanah lempung dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 
Lampung. Berdasarkan hasil pengujian sifat fisik, ternyata bahwa tanah lempung tersebut 
termasuk tanah lempung plastisitas rendah, sehingga dapat digunakan sebagai material 
stabilisasi tanah. Berdasarkan klasifikasi tanah menurut USCS (Unified Soil 
Classification System), material tanah lempung dengan batas cair (liquid limit : LL) : 
40,18 % (<  50 %), dan prosentase lolos saringan  No 200  :  70,35  %  (> 50 %),  maka 
material tanah lempung tersebut termasuk jenis tanah lempung plastisitas rendah (CL). 
Hal ini sesuai dengan manual untuk identifikasi menurut ASTM D-2488, maka nlai 
plastisitas tanah lempung tersebut berada di atas garis “A” (Das, 1985). Berdasarkan uji 
kepadatan tanah dengan metoda modified proctor, didapat berat volume kering maximum 
(maximum dry density) adalah 1,798 gr/cm
3
 dengan kadar air optimum (optimum 
moisture content)  sebesar  17,00 %. Terhadap daya dukung tanah dengan uji CBR, 
didapat nilai CBR tanpa rendaman (unsoaked CBR) adalah 17,8 % dan nilai CBR 
rendaman (soaked CBR) adalah 9,2 %. Hal ini berarti material tanah lempung yang 
digunakan untuk penelitian termasuk tanah dengan kualitas baik dengan nilai CBR lebih 
dari 6 %. Berdasarkan spesifikasi daya dukung (nilai CBR) dan klasifikasi tanah, maka 
dapat disebutkan bahwa material tanah lempung plastisitas rendah tersebut cukup baik 
dan memenuhi syarat digunakan  sebagai material tanah untuk stabilisasi (soil 
stabilization) 
 
3.  Pengujian Daya Dukung Rancangan Tanah Campuran  
 
Pengujian terhadap material rancangan campuran yang dilakukan adalah dengan 
penambahan abu sekam padi dan penambahan abu sekam padi dengan semen pada 
perbandingan semen dua bagian dan abu sekam satu bagian, yaitu penambahan  sebanyak   
6 %, 9 %,  dan 12 % dari berat tanah. Setiap  masing-masing rancangan diperam (curring 
time) selama  28 hari, dilakukan pada dua kondisi, yaitu : direndam selama 4 hari 
(soaked) dan tanpa rendaman (unsoaked). Hasil pengujian daya dukung terhadap nilai 
CBR diperlihatkan pada Table 1  di bawah ini. 
 
Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa penambahan bahan additive berpengaruh terhadap 
kekuatan campuran tersebut,  hal ini dapat dilihat dari nilai CBR yang dihasilkan. Kadar 
abu sekam padi  yang ditambahkan dalam setiap campuran dapat meningkatkan nilai 
CBR tanah campuran tersebut dibandingkan dengan nilai CBR tanah asli. Peningkatan 
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nilai CBR disebabkan karena semakin rapat partikel tanah akibat ikatan dari bahan 
additive, sehingga butiran-butiran tanah semakin padat dan keras. 
 
Tabel 1. Hasil Pengujian CBR Campuran Rancangan 
No Kadar 
Campuran 
CBR Laboratorium 
Bahan Pencampur atau Additive 
Abu Sekam Padi Semen + Abu Sekam Padi ( 2 : 1) 
Tanpa 
Rendaman 
Rendaman Tanpa 
Rendaman 
Rendaman 
1 6 % 62,00 % 30,00 % 87,00 % 75,00 % 
2 9 % 43,33 % 17,00 % 120,00 % 86,00 % 
3 12 % 42,67 % 16,83 % 150,00 % 102,00 % 
 
Hal ini disebabkan gradasi abu sekam padi yang berupa serat kasar mengandung senyawa 
silika yang sangat sedikit. Penambahan abu sekam padi hanya effektif pada kadar 6 % 
dan akan menurun pada penambahan abu sekam yang lebih besar. Hal ini disebabkan abu 
sekam padi tidak berfungsi mengikat partikel tanah sehingga tidak terjadi sementasi 
senyawa kimiawi secara penuh. Abu sekam padi hanya berfungsi mengisi ruang-ruang 
pori diantara partikel-partikel tanah lempung, atau hanya merupakan perbaikan gradasi. 
Selain itu, semakin banyak abu sekam, maka pengikatan air oleh abu sekam padi akan 
semakin besar, sehingga tidak terjadi kondisi kadar air optimum, yang mengakibatkan 
penurunan kepadatan dan nilai CBR tanah campuran tersebut.  
 
Akibat perendaman, perilaku campuran tanah dan abu sekam padi memperlihatkan hal 
yang sama. Semakin besar air yang masuk meresap melalui pori-pori partikel tanah, maka 
akan semakin besar pengikatan abu sekam terhadap air, sehingga campuran tanah 
menjadi jenuh yang mengakibatkan penurunan kepadatan tanah. Penurunan nilai  CBR 
pada kondisi rendaman atau tanpa rendaman memperlihatkan nilai penurunan yang 
konstan. Dengan demikian, abu sekam padi apabila dicampurkan dengan tanah dapat 
menaikkan daya dukung tanah tersebut namun  reaksi senyawa kimia pada proses 
sementasi antara senyawa silika dalam pembentukan ikatan dalam tanah dengan abu 
sekam padi menghasilkan  nilai CBR yang sangat kecil tidak seperti nilai CBR yang 
distabilisasikan dengan semen atau kapur. Bila dibandingkan dengan stabilisasi 
menggunakan bahan-bahan pencampur (additive) lain, stabilisasi dengan menggunakan 
sekam didapatkan nilai CBR yang lebih rendah dibandingkan semen dan kapur. 
 
Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil yang telah dilakukan oleh Alhassan (2008),  
bahwa kadar abu sekam padi yang bervariasi dari 0% sampai 12%  untuk perilaku tanpa 
rendaman, CBR perlahan-lahan menurun sampai kadar abu sekam 2%, setelah itu 
meningkat sampai kadar abu sekam padi mencapai 6% dan ini merupakan nilai CBR yang 
tertinggi. Akan menurun pada kadar abu sekam padi 8%, setelah itu cenderung konstan 
sampai kadar abu sekam 12%. Awalnya penurunan CBR dikarenakan reaksi antara abu 
sekam dengan kandungan tanah lempung yang mengurangi kepaduan atau kohesi dari 
tanah campuran (tanah dan abu sekam padi). Peningkatan nilai CBR setelah 2% abu 
sekam padi disebabkan abu sekam mengisi ruang kosong dari tanah secara berangsur-
angsur dan menjadikan proses sementasi antara campuran abu sekam padi dan CaOH 
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yang terdapat dalam tanah. Perlahan-lahan nilai CBR menurun pada kadar abu sekam 
padi mencapai 8%, Hal ini mungkin disebabkan kelebihan abu sekam padi yang 
menyebabkan tidak terjadi reaksi, sebagai akibat dari penempatan ruang kosong antar 
sampel dan karena pengurangan pengikatan antara campuran abu sekam padi dan tanah 
lempung.  
 
 
Gambar 1. Perbandingan Nilai CBR Tanah Campuran  
Penambahan abu sekam padi pada tanah cenderung meningkatkan daya dukung tanah, 
karena sekam masih dapat berfungsi sebagai pengikat antara partikel-partikel tanah 
dengan senyawa kimia yang terkandung pada abu sekam padi. Ikatan antara partikel pada 
tanah menyebabkan rongga pada tanah semakin kecil sehingga menguatkan daya dukung 
pada tanah tersebut. Oleh karena itu, abu sekam padi merupakan zat pencampur yang 
cukup baik untuk memperkuat daya dukung tanah tetapi memerlukan bahan pencampuran 
lain untuk lebih meningkatkan nilai CBR sesuai yang diinginkan seperti semen dan kapur. 
Pada penambahan semen dan abu sekam padi (abu sekam padi sebagai pengganti semen), 
secara bertahap nilai CBR meningkat seiring penambahan kadar campuran tersebut. Hal 
ini  memperlihatkan bahwa bila sebahagian semen diganti dengan abu sekam padi, maka 
tingkat daya dukung campuran tanah tetap tinggi. Dalam penelitian ini, sepertiga bagian 
semen yang digunakan digantikan oleh abu sekam padi. Ternyata bahwa pada 
penambahan kadar campuran 9% (3% abu sekam padi dan 6% semen), nilai CBR 
mencapai 120% atau lebih dari 100% untuk memenuhi persyaratan minimal spesifikasi 
teknis stabilisasi tanah sebagai lapis pondasi pada konstruksi jalan raya. Hal ini 
dimungkinkan terjadi, karena sebahagian unsur-unsur yang terkandung dalam abu sekam 
padi seperti Silika Oksida (SiO2), Calcium Oksida (CaO), Alumunium Oksida (Al2O3)  
dan Magnesium Oksida (MgO) ada terkandung dalam komposisi pembentuk semen, 
sehingga walaupun terjadi pengurangan kadar semen, abu sekam padi tetap memberi 
kontribusi terhadap proses sementasi pada sementasi pengikatan senyawa kimia. 
 
Bentuk pola perubahan nilai CBR pada ketiga campuran tersebut, diperlihatkan pada 
Gambar 1. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan tanah 
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berkualitas baik seperti tanah lempung plastisitas rendah, walaupun sebahagian fungsi 
semen dalam proses sementasi digantikan oleh abu sekam padi, namun semen masih tetap 
dapat berfungsi dengan baik.  
 
Terhadap sifat plastisitas tanah akibat penambahan bahan additive, maka dilakukan 
pengujian batas-batas Atterberg, setelah sampel uji tanah diperam selama 28 hari, 
diperlihatkan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Nilai Batas Cair 
No Kadar 
Campuran 
Nilai Batas Cair 
Bahan Pencampur atau Additive 
Abu Sekam Padi Semen + Abu Sekam Padi ( 2 : 1) 
Tanpa 
Rendaman 
Rendaman 
Tanpa 
Rendaman 
Rendaman 
1 6 % 37,90 % 38,79 % 38,91 % 39,24 % 
2 9 % 36,32 % 36,82 % 38,43 % 39,00 % 
3 12 % 34,61 % 35,62 % 38,19 % 38,56 % 
 
Pada Tabel 2 diperlihatkan bahwa penambahan bahan additive {(abu sekam padi) dan 
(semen dan abu sekam padi), memperlihatkan penurunan nilai batas cair, baik pada 
kondisi tanpa rendaman atau yang telah mengalami perendaman air selama empat hari. 
Hal ini berarti bahwa unsur ion positif dari bahan additive mengikat partikel air yang 
berada di permukaan partikel lempung, sehingga sifat plastisitas partikel tanah berkurang, 
walaupun penurunan nilai plastisitas ini relatif sangat kecil. Akibat rendaman air, maka 
nilai batas cair meningkat sebagai akibat pengikatan partikel air terhadap senyawa kimia 
yang berada pada permukaan partikel lempung, walaupun peningkatan nilai batas cair 
relatif kecil, namun akan berpengaruh bila perendaman berlangsung lama. Ketika tanah 
lempung  mengalami perilaku rendaman, senyawa kimia yang terdapat pada bahan 
additive (semen, atau abu sekam padi) mampu mengikat partikel-partikel tanah dengan 
baik, sehingga dapat memperkuat tanah tersebut termasuk daya dukung tanah 
 
Tabel 3. Nilai Indeks Plastisitas 
No 
 
Kadar 
Campuran 
Nilai Indeks Plastisitas 
Bahan Pencampur atau Additive 
Abu Sekam Padi Semen + Abu Sekam Padi ( 2 : 1) 
Tanpa 
Rendaman 
Rendaman Tanpa 
Rendaman 
Rendaman 
1 6 % 10,86 % 12,08 % 11,38 % 11,83 % 
2 9 %  9,16 %  9,97 % 10,59 % 11,36 % 
3 12 %  7,06 %  8,25 % 10,23 % 10,77 % 
 
Dari hasil pada Tabel 3, terlihat bahwa seiring peningkatan batas plastis akibat 
penambahan bahan additive, maka nilai indeks plastisitas akan menurun. Hasil ini sesuai 
dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan bahwa pada metoda perbaikan dengan 
Jurnal Rekayasa Vol. 15 No. 1, April  2011 
 
Idharmahadi Adha – Pemanfaatan Abu Sekam  . . .          39 
metoda stabilisasi, penambahan bahan adiitive dengan tujuan memperbaiki sifat-sifat 
tanah, maka sifat plastisitas tanah akan menurun atau sifat plastisitas semakin baik. 
 
4. KESIMPULAN  DAN SARAN 
 
a. Kesimpulan 
 
1. Material abu sekam paadi hanya effektif berfungsi pada kadar 6%  untuk memperbaiki 
sifat-sifat tanah dan meningkatkan daya dukung tanah yang distabilisasi, semakin 
banyak abu sekam digunakan, daya dukung akan terus mengalami penurunan 
2. Campuran antara kombinasi semen dan abu sekam sebesar 6% dengan material tanah 
lempung plastisitas rendah ternyata dapat meningkatkan daya dukung tanah dengan 
nilai CBR lebih dari 100 %, berarti memenuhi persyaratan teknis sebagai lapis pondasi 
3. Pada kondisi rendaman, sifat fisis dan mekanis tanah yang distabilisasi akan 
mengalami penurunan  
4. Semakin besar prosentase yang ditambahkan, maka sifat plastisitas tanah campuran 
akan mengalami penurunan 
5. Abu sekam dapat dimanfaatkan sebagai pengganti sebahagian semen sebagai material 
additive untuk stabilisasi tanah 
 
b.  Saran 
 
1. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kadar abu sekam padi yang effektif, 
sehingga penggunaan abu sekam padi sebgi pengganti semen menjadi lebih ekonomis 
2. Perlu digunakan material tanah lempung plastisitas tinggi untuk mengetahui dampak 
pemanfaatan abu sekam sebagai pengganti semen 
3. Disarankan menggunakan material lain yang tidak terolah atau material limbah yang 
tidak digunakan untuk dapat difungsikan  sebagai bahan additive pada stabilisasi tanah 
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